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				Halaman ini tervalidasi
batik 16.170 kg, untuk tahun 1967 angka ini menurun lagi jaitu 1.240.800 yard dan obat batik 4.776 kg. Tetapi kalau kita lihat penerimaan dalam rupiah terus bertambah walaupun dalam volume barang menurun.

Hasil produksi pabrik sendiri jang disalurkan lima tahun belakangan ini masing² sebanjak: 1963 sebesar 720.294 M, 1964 sebesar 859.500 M, 1965 sebesar 723.002 M, 1966 sebesal 707.497 M dan 1967 sebesar 1.190.365 M.

Disamping menjalurkan bahan baku batik kepada anggota, Bakti djuga mendjualkan hasil produksi anggotanja langsung kepada masjarakat.


Perkembangan Omzet Bakti dan SHP.
	


	Tahun
	Omzet
	S.H.P. Kotor
	S.H.P. Netto
	Ketr.

	


	1953
	41.752.279,—
	3.281.923,—
	1.994.466,—
	

	1955
	38.269.717,—
	2.992.937,—
	2.342.884,—

	1957
	49.368.936,—
	4.999.245,—
	3.936.415,—

	1962
	249.481.386,—
	7.894.067,—
	2.339.005,—

	1963
	427.155.402, —
	24.261.545,—
	3.132.483,—

	1965
	3.863.564.334,—
	328.539.285,—
	11.939.355,—

	1966
	18.891.759,—
	2.385.652,—
	124.340,—

	1967
	66.447.367,—
	4.528.332,—
	481.445,—

	



Laba atau sisa hasil perusahaan (shp) kotor jang diambil oleh Bakti tiap tahun bergerak antara (3 — 8) % dan sisa hasil perusahaan bersih dibandingkan dengan omzet tiap² tahun bergerak antara (1 — 5)%. Disini nampak bahwa koperasi bukan profit tudjuan utamanja jang penting ialah melajani— kebutuhan anggota dan meningkatkan kesedjahteraan karyawannja dan buruh batik.

3. Pemasaran batik/marketing batik:


Batik Ponorogo terkenal dengan produksi batik kasar (mori biru) sedjak dikenalnja batik tjap jaitu sebelum krisis ekonomi dunia dan produksi batik kasar ini memenuhi pasaran batik seluruh Indonesia, sesudah krisis sampai petjahnja perang dunia kedua. Sesudah pengakuan kedaulatan dan dalam waktu GKBI melaksanakan import tunggal mori, Ponorogo djuga memegang peranan dalam produksi batik kasar. Pasaran batik Ponorogo jaitu di Solo, Surabaja, Djakarta dan dari pusat² pasaran ini, oleh pedagang² batik daerah baik di Djawa maupun luar pulau Djawa, baru disalurkan kepusat² pasaran
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